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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkara cerai pada Putusan Nomor
1612/Pdt.G/2018/PA.BL yang disebabkan oleh penyimpangan seksual disebut
onani. Majelis Hakim memutus perkara cerai menggunakan dalil pertengkaran
dan perselisihan sebagai pertimbangan hukum yang menyebabkan eksistensi
penyimpangan seksual sebagai penyebab pertengkaran kurang diperhatikan
sehingga perlu dianalisis pertimbangan Majelis Hakim dalam putusan tersebut.

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pertimbangan hakim dalam memutus perkara cerai gugat karena adanya
perilaku penyimpangan seksual pada Putusan Nomor
1612/Pdt.G/2018/PA.BL). 2) Bagaimana putusan hakim dalam perkara cerai
gugat karena adanya perilaku penyimpangan seksual pada Putusan Nomor
1612/Pdt.G/2018/PA.BL dalam perspektif psikologi keluarga Islam.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
pustaka dengan jenis penelitian yuridis normatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan,
membaca,mempelajari sumber data, membuat catatan, dan mengolah catatan
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis konten
yang dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau
verifikasi.

Hasil dari penelitian ini: 1) Pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor
1612/Pdt.G/2018/PA.BL dengan perselisihan dan pertengkaran sebagai alasan
perceraian telah dianggap cukup memenuhi sebagai alasan perceraian. Namun,
eksistensi penyimpangan seksual yang dilakukan Tergugat sebagai pemicu
pertengkaran dan perselisihan kurang diperhatikan sehingga penisbatan alasan
perceraian pada pasal tersebut cenderung stagnan. 2) Pertimbangan hakim
dalam memutus Putusan Nomor 1612/Pdt.G/2018/PA.BL dalam perspektif
psikologi keluarga Islam telah sesuai karena untuk mewujudkan keluarga yang
harmonis maka diperlukan rasa kasih sayang, keharmonisan, dan pemenuhan
aspek infrastruktur yang salah satunya pemenuhan kebutuhan melalui relasi
seksual. Relasi seksual suami istri perlu diperhatikan dikarenakan secara
biologis masing-masing memiliki tubuh dengan fungsi seksual yang sama.

Xix



ABSTRACT

Alifah Pebriani, NIM. 12102183015, "Judges' Considerations in Deciding
Divorce Cases due to Sexual Deviant Behavior in the Perspective of
Islamic ~ Family  Psychology  (Decision Analysis = Number
1612/Pdt.G/2018/PA.BL)", Islamic Family Law, Faculty of Sharia and
Legal Studies, Islamic University of Sayyid Ali Rahmatullah, 2022,
Advisor: Dr. Rohmawati, MA.

Keywords: Judge's Consideration, Divorce, Sexual Deviance, Islamic Family
Psychology

This research was motivated by the divorce case in Decision Number
1612/Pdt.G/2018/PA.BL which was caused by sexual deviations called
masturbation. The Panel of Judges decided on the divorce case with quarrels
and disputes as legal considerations in which the existence of sexual deviation
as a cause of contention was not considered so that it was necessary to analyze
the reasons for the Panel of Judges.

The focus of the research in this study are: 1) How are the judges'
considerations in deciding divorce cases due to sexual deviant behavior in
Decision Number 1612/Pdt.G/2018/PA.BL). 2) How is the judge's decision in
the divorce case due to sexual deviant behavior in Decision Number
1612/Pdt.G/2018/PA.BL in the perspective of Islamic family psychology.

The research method used by the researcher is library research with the
type of normative juridical research. The data collection technique used is a
documentation technique by collecting, reading, studying data sources, making
notes, and processing these records. The data analysis technique used is a
content analysis technique carried out by means of data reduction, data
presentation, and conclusions or verification.

The results of this study: 1) The judge's considerations in Decision
Number 1612/Pdt.G/2018/PA.BL with disputes and quarrels as reasons for
divorce have been considered sufficient as reasons for divorce. However, the
existence of sexual deviations committed by the Defendant as a trigger for
quarrels and disputes was not paid attention to so that the reasons for divorce
in the article tended to stagnate. 2) The judge's consideration in deciding
Decision Number 1612/Pdt.G/2018/PA.BL in the perspective of Islamic family
psychology is appropriate because to create a harmonious family, love,
harmony, and fulfillment of infrastructure aspects are needed. The primacy of
fulfilling needs through sexual relations between husband and wife needs to be
considered because biologically each of them has a body with the same sexual
function.
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